BAB1

PENDAHULUAN

i1 Latar Belakang Masalah
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Karang Taruna Rogobangsan adalah organisasi sosial yang tumbuh atas
dasar sosial dari, oleh dan untuk masyarakat khususnva pemuda-pemudi di
wilayah Desa Rogobangsan. Karang Tanuna Rogobangsan ini sudah berdiri sejak
tahun 1989 dan merupakan organisasi yang di bentuk oleh penduduk dalam



lingkup satu Rukun Telangga (RT) atsu Rukun Wargs (RW), Pada Karang Taruna
Rogobangsan, sistem pengolahan datanya masih dikelola secars manual/buku
besar terutama mulai dari pencatatan data pemasukan kas, pengeluamn kas,
tabungan anggota, peminjaman anggota, pengembalian pinjaman dan pembuatan
laporan-laporan keuangan  Karang Tafma Rogobangsan Adapun  masalah
kevangan yang timbiil pads Karaig Tarmna Rogobangsan adalah sistem yang
» Karang Taruna
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1.2 Rumusan Masalah

Bedasarkan latar belakang masalah diatas, maka secara garis besar
rumusan masalah yang akan diselesaikan adalah : “Bagaimana menganalisis dan
merancang Sistem Informasi Keuangan Karang Taruna Rogobangsan Binormatani

kﬂlﬂ]ﬂﬁ'l. d.lﬁﬂ‘tﬂ!iﬂ]’ﬂ ik
Penerimaan kas dan Pengeluaran kas).



1.4 Maksud dan Tujuan Penclitian

Maksud dan tujuan yang ingin dicapai penulis dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis dan merancang sistem informasi keuangan pada Karang
Taruna Rogobangsan, sehingga proses pencatatan dan pegolahan data transaksi
keuangan menjadi lebih cepat dan akurat

1. Metode Analisis PIECES

Metode analisis ini dilakukan dengan mengidentifikasi faktor-faktor
dilihat  dari  emam  varishel ymitu  Performance(Performa),
Information(Informasi), Economic(Ekonomi), Control (Keamanan),
Efficiensy (Efisiensi) dan Service (Pelayanan).



2. Analisis Kebutuhan Fungsional
fungsional atau kebutuhan-kebutuhan fitur yang ada pada aplikasi.

3. Analisis Kebutuhan Non Fungsional

2. White Box Testing

‘White Box testing merupakon cara pengujian dengan meneliti
kode-kode program vang ada dan menganalisa apabila terdapat kesalahan.



1o Sistematika Penullsan
Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari 5 bab, yaitu :

I. BABI : PENDAHULUAN

Bab ini berisi menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang diperoleh dari
pembahasan pada bab sebelumnya.
6. DAFTAR PUSTAKA
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